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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

Unsur Intrinsik Drama

Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran 1 ini diharapkan kalian mampu mengidentifikasi

unsur intrinsik dalam drama dengan cermat, Kritis, dan bertanggung jawab sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Uraian Materi

1. Pengertian Drama
Secara umum, drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog
dan memiliki maksud untuk menampilkan sebuah pertunjukkan yang diperankan

oleh aktor. Sedangkan pengertian drama menurut para ahli sebagai berikut :

a.

Menurut Moultoun, drama merupakan kisah hidup yang dilukiskan dalam sebuah
pertunjukan gerak.

Menurut Ferdinand Brunetierre, drama merupakan sebuah seni yang dapat
menghasilkan sebuah gerakan dan aksi yang dapat dipertontonkan.

Menurut Budianta, drama merupakan alur cerita sastra yang mempertontonkan
penampilan fisik secara lisan atau dialog yang dilakukan antar pemain.

Menurut Tim Matrix Media Literita, drama yaitu sebuah bentuk cerita yang
menggambarkan kisah kehidupan manusia melalui perilaku tokoh yang
dipentaskan.

Menurut Seni Handayani, drama merupakan sebuah komposisi yang dihasilkan
dari seni sastra dan seni pertunjukan, sehingga menciptakan dua jenis drama,
yaitu drama dalam bentuk tertulis dan drama dalam bentuk pertunjukkan.
Menurut Wildan, drama merupakan komposisi yang dilahirkan dari beberapa
cabang seni, sehingga drama dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu drama bentuk
teks tertulis dan drama dalam bentuk dipentaskan.

Menurut Anne Civardi, drama merupakan kisah yang ditampilkan melalui kata-
kata dan diperagakan dengan gerak.

2. Ciri-Ciri Drama

a.

e a0 o

Memiliki konflik.

Dalam drama pasti ada aksi yang harus dimainkan.
Harus dilakonkan/diperagakan.

Waktu drama harus kurang dari tiga jam.

Tidak ada pengulangan dalam satu masa.

3. Tujuan Drama

a.
b.

Sebagai sarana bagi masyarakat di semua kalangan.
Memperoleh pengetahuan tentang seni teater.
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C.

Sebagai media untuk mengembangkan bakat mengenai estetika.

4. Manfaat Drama

a.

o a0 o

Dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang dan meningkatkan nilai sosial
seseorang.

Memberikan kesempatan untuk berkreasi dalam drama.

Dapat mengontrol emosi dengan baik.

Dapat lebih menghargai pendapat orang lain dengan lebih baik.

Dalam dunia pendidikan, drama digunakan sebagai sarana edukasi yang baik dan
menyenangkan.

5. Jenis-Jenis Drama

Drama dapat dikelompokan menjadi 3 bagian, yaitu : berdasarkan penyajian kisah
drama, berdasarkan sarana, dan berdasarkan keberadaan naskah.

a.

Berdasarkan penyajian kisah

Berikut beberapa jenis drama berdasarkan penyajian kisah drama, yaitu :
1) Tragedi, yaitu drama yang memiliki alur cerita kesedihan

2) Komedi, yaitu drama yang memiliki alur cerita tentang kelucuan para tokoh

3) Tragekomedi, yaitu drama yang dipadukan antara drama tragedi dan komedi

4) Opera, yaitu drama yang dilakukan dengan cara dinyanyikan sembari diiringi
dengan musik

5) Melodrama, yaitu drama yang dilakukan ketika berdialog sembari diiringi
musik

6) Farce, yaitu drama yang berupa dagelan, tetapi tidak keseluruhan adegan
dalam farce sama dengan dagelan

7) Tablo, yaitu drama yang tokohnya lebih mengutamakan gerak, para tokoh
tidak melakukan dialog hanya melakukan berbagai gerakan saja.

8) Sendratari, yaitu perpaduan antara drama dengan seni tari.

Berdasarkan sarana

Jenis drama berdasarkan sarana dapat dibedakan menjadi berikut :
1) Drama panggung, yaitu drama yang dilakukan atau dipentaskan diatas

penggaung sepenuhnya.

2) Drama radio, yaitu drama yang hanya bisa didengar.

3) Drama televisi, yaitu drama yang memiliki kemiripan dengan drama panggung,
hanya saja drama ini berada di televisi.

4) Drama film, yaitu drama yang biasanya menggunakan layar lebar sebagai
medianya.

5) Drama wayang, yaitu drama yang biasanya diiringi dengan pagelaran wayang.

6) Drama boneka, yaitu pemeran drama ini tidak dimainkan oleh aktor secara
langsung, melainkan menggunakan media boneka untuk pemerannya.

Berdasar keberadaan teks naskah

Jenis drama berdasarkan keberadaan teks naskah dapat dibedakan menjadi
berikut :
1) Drama tradisional, yaitu drama yang dilakukan secara otodidak atau tidak

menggunakan naskah.
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2) Drama modern, yaitu drama yang dilakukan dengan adanya sebuah naskah.

6. Struktur Drama
a. Prolog (Adegan Pembuka)

Prolog berisi kata-kata pembuka, pengantar, ataupun latar belakang cerita. Prolog
biasanya disampaikan oleh dalang atau tokoh tertentu.

b. Dialog (Percakapan)

Dialog berisi percakapan antartokoh yang terjadi dalam cerita. Dialog harus

memenuhi dua tuntutan yaitu : dialog harus turut menunjang gerak laku tokohnya

dan dialog yang diucapkan di atas pentas lebih tajam dan tertib daripada ujaran

sehari-hari.

Dalam dialog terdapat beberapa struktur yaitu :

1) Orientasi
Orientasi berisi perkenalan para tokoh yang menyatakan situasi cerita
tertentu. Orientasi juga berisi tentang pengajuan konflik yang akan
dikembangkan dalam bagian utama cerita tersebut dan ada kalanya
membayangkan resolusi yang akan dibuat dalam cerita itu.

2) Komplikasi
Komplikasi adalah bagian mengembangkan konflik. Dalam bagian ini pelaku
utama menemukan rintangan-rintangan antara dia dan aneka
kesalahpahaman dalam perjuangan untuk menanggulangi rintangan-rintangan
ini.

3) Klimaks
Klimaks adalah puncak konflik yang terjadi di dalam cerita yang dialami oleh
tokoh utama

4) Resolusi
Resolusi adalah bagian dimulainya penyelesaian dan pemecahan masalah yang
sudah dihadapi oleh sang tokoh.

c. Epilog (Adegan Akhir)
Epilog adalah bagian akhir atau bagian penutup dari sebuah drama. Epilog
biasanya berisi tentang kesimpulan dan pesan yang bisa diambil dari cerita drama
tersebut.

7. Unsur Intrinsik Drama

A. Unsur Intriknsik Drama
Unsur- unsur tersebut, diantaranya sebagai berikut:
a. Tema
Tema adalah gagasan pokok atau juga ide yang mendasari pembuatan dari sebuah
drama. Tema yang biasa diangkat dalam drama tersebut, melingkupi: masalah
percintaan, kritik sosial, kemiskinan, kesenjangan sosial, penindasan, keluarga
yang retak, patriotisme, perikemanusiaan, ketuhanan, dan renungan hidup.
b. Tokoh
Tokoh merupakan orang yang berperan dalam sebuah drama. Tokoh tersebut
dapat dibedakan sebagai berikut:
1) Berdasarkan sifatnya, tokoh diklasifikasikan diantaranya sebagai berikut :
a) Tokoh protagonis, yakni tokoh utama yang mendukung cerita.
b) Tokoh antagonis, yakni tokoh penentang cerita.
c) Tokoh tritagonis, yakni tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis
maupun untuk tokoh antagonis.
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2) Berdasarkan perannya, tokoh diklasifikasikan menjadi tiga (3), yakni sebagai
berikut:

b) Tokoh sentral, yakni tokoh-tokoh yang paling menentukan dalam sebuah
drama. Tokoh sentral adalah penyebab dari terjadinya konflik. Tokoh
sentral tersebut meliputi tokoh protagonis serta juga tokoh antagonis.

c) Tokoh utama, yakni tokoh pendukung ataupun penentang tokoh sentral
bisa juga sebagai perantara dari tokoh sentral. Dalam hal ini ialah tokoh
tritagonis.

d) Tokoh pembantu, yakni tokoh-tokoh yang memegang peran sebagai
pelengkap atau tambahan dalam rangkaian cerita

c. Perwatakan/Penokohan

Perwatakan/penokohan merupakan penggambaran sifat batin seseorang tokoh

yang disajikan di dalam suatu cerita. Perwatakan tokoh-tokoh dalam drama itu

digambarkan dengan melalui dialog, ekspresi, atau tingkah laku sang tokoh. Watak
dari para tokoh itu digambarkan dalam tiga dimensi (watak dimensional) sebagai
berikut :

1) Keadaan fisik, diilustrasikan dengan melalui umur jenis kelamin, ciri-ciri
tubuh, cacat jasmani, ciri khas yang menonjol, raut muka, kesukaan,
tinggi/pendek, suku bangsa, kurus/ gemuk, atau suka senyum/cemberut.

2) Keadaan psikis, ini melingkupi watak, kegemaran, standar moral,
temperamental, ambisi, psikologis yang dialami, mental, dan keadaan emosi.

3) Keadaan sosiologis, ini melingkupi jabatan, pekerjaan, kelas sosial, ras, agama,
dan ideologi.

Cara pengarang menampilkan watak tokoh bisa secara langsung atau tidak

langsung.

1) Secaralangsung (analitik)

Pengarang menampilkan watak tokoh secara langsung dijelaskan di dalam

teks cerita.

2) Secara tidak langsung (dramatik)

Pengarang menampilkan watak secara tidak langsung lewat:

a) Dialog antartokoh/ percakapan tokoh

b) Pikiran tokoh

c) Reaksi atau tanggapan tokoh lain

d) Lingkungan tokoh

e) Keadaan fisik tokoh

d. Alur

Alur merupakan rangkaian peristiwa dan konflik yang menggerakkan jalan cerita.

Alur drama mencakup Dbagian-bagian pengenalan cerita, konflik awal,

perkembangan konflik, penyelesaian.

1) tahapan awal, pada tahapan awal ini merupakan tahapan pengenalan tokoh-
tokoh cerita serta perwatakan, latar, dan lain sebagainya.

2) pemunculan konflik, tahap selanjutnya penonton diajak pada pengenalan
konflik. Pada tahap ini, konflik yang merupakan bumbu agar suatu drama lebih
menarik akan terjadi. Konflik- konflik ini tentunya melibatkan semua pemain
(tokoh). Dalam tahap ini pula penonton akan mengenal alur dari cerita yang
dibuat.

3) komplikasi, tahap komplikasi atau tahap peningkatan konflik, semakin banyak
insiden-insiden terjadi. Beberapa konflik pendukung akan terjadi untuk
menguatkan konflik utama pada alur cerita.
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4) Klimaks, merupakan tahapan puncak dari konflik yang ada. Di tahapan ini
merupakan tahap puncak dari ketegangan yang terjadi mulai dari awal cerita.

5) Resolusi, merupakan tahap yang menujukan jalan keluar dari setiap konflik
yang ada. Teka teki pada setiap konflik yang terjadi pada awal- awal cerita
akan terungkap pada tahap ini. Sering kali, perwatakan yang asli dari setiap
tokoh akan muncul di tahapan ini.

6) Akhir, pada tahap ini adalah bagian the ending of the story, dalam tahap ini
semua konfiks telah terpecahkan dan merupakan akhir dari cerita.

Macam-macam plot dalam suatu cerita yaitu:

1) Alur maju (progresif), set cerita berjalan maju, mulai dari masa kini ke masa
yang akan datang.

2) Alur mundur (regresif), kebalikan dari alur progresif. Set cerita berjalan

mundur, yang mana masa kini adalah sebuah hasil dari konflik-konflik yang
terjadi pada masa lalu.

3) Alur campuran, alur cerita yang mencampurkan masa kini dengan masa lalu
dan juga dengan masa depan. Di sebut juga alur bolak- balik. Cerita dengan
alur ini mengungkakan konflik yang belum selesai dari masa lalu, masa
sekarang, dan penyelesaian di masa depan. Saling terkait satu sama lain.

e. Setting atau Latar

Setting ataupun tempat kejadian cerita sering disebut juga sebagai latar cerita
Setting melingkupi tiga dimensi, antara lain sebagai berikut.
1) Setting tempat merupakan tempat terjadinya cerita di dalam sebuah drama,

Setting tempat tidak dapat berdiri sendiri. Setting tempat tersebut
berhubungan dengan setting ruang serta waktu.

2) Setting waktu merupakan waktu/zaman/periode sejarah terjadinya cerita di
dalam sebuah drama.

3) Setting suasana merupakan suasana yang mendukung terjadinya cerita.
Setting cerita tersebut dapat didukung dengan tata suara atau juga tata lampu
saat pementasan drama.

f.  Sudut Pandang

Sudut pandang merupakan cara pandang yang dipergunakan pengarang sebagai
sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang
membentuk cerita. Sudut pandang adalah posisi dari mana pengarang bercerita
apakah dia bertindak langsung dalam bercerita atau sebagai pengobservasi yang
berdiri di luar cerita.

Sudut pandang terdiri atas:

1) Sudut pandang orang pertama atau akuan

a) Aku sebagai tokoh utama
b) Aku sebagai tokoh sampingan
2) Sudut pandang orang ketiga atau diaan
a) Orang ketiga serba tahu
b) Orang ketiga terbatas atau pengamat

g. Amanat atau Pesan Pengarang
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Amanat merupakan pesan yang disampaikan oleh pengarang kepada para
pembaca atau penonton dengan melalui karyanya (termasuk drama). Amanat
tersebut memiliki sifat kias subjektif dan umum, sedangkan untuk tema bersifat
lugas, objektif, serta juga khusus. Amanat drama itu selalu berhubungan dengan
tema drama. Amanat juga menyangkut nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat
yang disampaikan secara implisit.

Nilai-nilai yang diambil antara lain :

1) Nilai moral, yaitu aspek yang berhubungan dengan perilaku, perbuatan baik
atau buruk. Nilai moral merupakan pesan moral dari perilaku tokoh

2) Nilai estetika, yaitu aspek keindahan yang melekat pada karya sastra, misalnya
pengkalimatan, diksi, penggunaan alur yang variatif.

3) Nilai sosial, yaitu aspek yang berhubungan dengan hubungannya di
masyarakat sebagai makhluk sosial

4) Nilai budaya, yaitu aspek yang berhubungan dengan adat istiadat, budaya yang
berlaku di suatu daerah.

5) Nilai agama, yaitu aspek yang berhubungan dengan keagamaan (religi) atau
keyakinan kepada Tuhan.

h. Dialog (Percakapan)

Ciri khas naskah drama tersebut berbentuk cakapan atau dialog, Di bawah ini

merupakan beberapa hal yang berkaitan dengan dialog dalam naskah drama.

1) Dialog tersebut harus mencerminkan percakapan sehari-hari, karena di dalam
drama itu merupakan mimetik (tiruan) dari kehidupan sehari-hari.

2) Ragam bahasa dalam dialog drama tersebut menggunakan bahasa lisan yang
komunikatif serta juga bukan ragam bahasa tulis.

3) Diksi (pilihan kata) yang digunakan di dalam sebuah drama juga harus
berhubungan dengan konflik serta plot.

4) Dialog dalam naskah drama tersebut juga harus bersifat estetis, artinya adalah
memiliki bahasa yang indah.

5) Dialog juga harus dapat mewakili tokoh yang dibawakan, baik itu watak
secara psikologis, sosiologis, ataupun juga fisiologis.

i. Konflik
Konflik merupakan pertentangan atau juga masalah dalam drama. Konflik tersebut
dibedakan menjadi dua, konflik eksternal dan internal.
1) Konflik eksternal merupakan sebuah konflik yang terjadi antara tokoh dengan
sesuatu yang berada di luar dirinya.
2) Konflik internal merupakan konflik yang terjadi antara tokoh dengan dirinya
sendiri.

8. Unsur Ekstrinsik Drama

Unsur ekstrinsik merupakan unsur yang datang dari luar namun mempengaruhi
sebuah cerita yang disajikan. Artinya, unsur-unsur ekstrinsik tidak terlibat pada
jalannya cerita, namun keberadaan unsur ini sangat mempengaruhi perkembangan
sebuah cerita. Oleh karena itu, dapat dijumpai kasus sebuah drama yang terbengkalai
dikarenakan oleh faktor ini. Yang termasuk unsur ekstrinsik sebuah drama yaitu:

a. Faktor ekonomi,

b. Faktor politik

c. Faktor sosial-budaya

d. Faktor pendidikan
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e. Faktor kesehatan
f.  Faktor psikologis pemain dan kru
g. Kebijakan pemerintah, dan lain sebagainya.

C. Rangkuman

1. Drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog dan memiliki
maksud untuk menampilkan sebuah pertunjukan. Drama adalah sarana hiburan di
kalangan masyarakat.

2. Drama dapat dikelompokan menjadi 3 bagian, yaitu : berdasarkan penyajian kisah
drama, berdasarkan sarana, dan berdasarkan keberadaan naskah.

3. Drama memiliki struktur seperti prolog, dialog, dan epilog. Dalam dialog terdapat
beberapa struktur seperti orientasi, komplikasi, klimaks, dan resolusi.

4. Unsur-unsur dalam drama diantaranya : tokoh, penokohan, alur, latar, tema,
amanat, dialog, sudut pandang, dan konflik.

5. Unsur-unsur ekstrinsik dalam drama di antaranya : Faktor ekonomi, faktor politik,
faktor sosial- budaya, faktor pendidikan, faktor kesehatan, faktor psikologis
pemain dan kru, kebijakan pemerintah, dan lain sebagainya.

D. Penugasan Mandiri
Bacalah teks drama berikut!
Cerita di Sekolah

Di suatu sekolah ternama, ada tiga nama siswa yang memang sangat populer dan
disegani oleh teman-teman yang lainnya. Mereka adalah Sherly, Rany dan Ira. Mereka
terbiasa mendapatkan apapun yang diinginkannya, terutama dengan uang. Namun,
ternyata ada kelompok yang kedua, mereka adalah Neyra, Kholil dan Dimas.

Mereka adalah siswa yang berprestasi di sekolahnya, namun mereka tergolong dari
keluarga tidak mampu sehingga sering diremehkan oleh Sherly, Rany dan Ira. Pada
jam istirahat, mereka bertiga akan pergi ke kantin, namun uang Sherly hilang.

Rany : “Sher, Ir ayo kita ke kantin!”

Ira : “Perutku sudah terasa sangat lapar”.

Sherly : (Sambil mencari-cari uangnya di dalam tas) “Aku juga sangat lapar. Uang
aku ternyata hilang”.

Rany : “Berapa emangnya? Coba cari lebih teliti lagi”.

Sherly : “Tidak mungkin Ran, aku ingat banget tadi taruhnya di sini”.

Ira : “Hmmmm.... Mending kita gledah semua tas di kelas ini”.

Rany : “Geladahnya tunggu anak-anak di dalam kelas semuanya Sher, kita tidak
enak sama teman-teman”.

Ira : “Ya udah, mendingan kita sekarang ke kantin, biar aku yag traktir”.

Setelah semua siswa masuk ke dalam kelas. Maka Rany memberikan pengumuman
atas uang Sherly yang hilang.

Rany : “Teman-teman ada yang lihat uang Sherly tidak ya”?
Kholil : “Berapa uangnya?”

Sherly : “500 ribu rupiah”

Kholil : “Menggeleng”.
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Rany : “Ya sudabh, kita akan geledah tas kalian semua” (Ririn menuju meja Dimas
yang sedang membaca bukunya, di ambil tas dan menggledahnya)

Rany : “Loh ini uangnya Sher, 500 ribu kan”

Dimas : (Ia langsung meletakkan bukunya) “Bukan, uang itu diberikan ayah ku
untuk membayar sekolah” (sambil merebut uang tersebut dari Rany).

Kholil : “Iya, betul. Itu uang Dimas, tadi pagi aku melihat sendiri ayahnya yang
memberikan ke Dimas”.

Sherly : “Aku tidak menyangka!”

Nurul : “Kamu jangan gitu dong, Sher. Dimas belum tentu mengambil uangmu!

Siapa tahu, uang itu memang benar-benar pemberian ayahnya untuk
membayar sekolah”.

Akhir cerita, ternyata yang mengambil uang Sherly yaitu teman terdekatnya yaitu Ira.
Saat itu keluarganya sedang susah, namun Ira ingin tetap mengikuti gaya hidup
seperti kedua sahabatnya. Meskipun Sherly sempat marah, akhirnya la mengetahui
kondisi Ira dan memaafkanya. Tak lupa Sherly juga meminta maaf pada Dimas.

1. Berdasarkan teks drama di atas, jelaskan watak Serly dan Ira berikan bukti
kalimatnya!

4 N

\_ )

2. Jelaskan konflik yang terjadi dalam cerita tersebut serta penyebab yang memicu
terjadinya konflik pada cerita drama tersebut!

@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 15



Unsur Intrinsik Drama Bahasa Indonesia_XI_3.18

3. Jelaskan latar tempat, waktu, dan suasana yang tergambar dalam teks drama
tersebut dan berikan bukti kalimatnya!

4 N

- /

E. Latihan Soal

Cermati teks drama berikut!

KEJUJURAN

Dalam suasana belajar mengajar di dalam kelas dan sedang dilakukan ulangan
mendadak serta mengumpulkan tugas.

Guru : “Anak-anak, silakan dikumpulkan tugas karya tulis minggu kemarin.”
(kemudian satu persatu siswa naik mengumpulkan tugas karya tulis masing-masing)
Guru : “Karena ini merupakan tugas perorangan, maka penilaian akan dilakukan

berdasarkan isi dari karya tulis kalian. Oke, masukkan buku kalian
semua. Bapak akan mengadakan ulangan.”

Reni : “Hah, ulangan apa lagi pak? baru saja 2 hari yang lalu diadakan ulangan”
Guru : “Rara, tolong dibagikan kertas folio ini ke semua siswa.”
Rara : “Baik, Pak”

(sambil berjalan membagikan kertas folio. Suasana ruang kelas berubah menjadi
gaduh karena setiap siswa mengeluh tentang diadakannya ulangan mendadak ini)
Guru : “Pada ulangan kali ini, bapak ingin kalian menulis ulang pokok-pokok
dan kesimpulan dari karya tulis yang kalian buat.”
(kemudian siswa hening dan sibuk mengerjakan ulangan. Sedangkan Pak Guru sibuk
memeriksa tugas karya tulis yang tadi dikumpulkan. Pak Guru menemukan keanehan
pada tugas karya tulis milik Rara di mana isinya sama persis dengan karya tulis milik
Rina. Setelah 20 menit berlalu, kemudian kertas ulangan dikumpulkan.

Guru : “Baiklah yang lain bisa istirahat. Tolong Rara dan Rina tetap di sini, Bapak
mau bicara.”

(semua siswa keluar ruang kelas kecuali Rara dan Rina)

Guru : “Bapak minta kalian berdua jujur kepada Bapak. Kenapa tugas kalian bisa
sama persis, bahkan titik dan komanya juga.”

Rara : “Saya mengerjakan karya tulis itu sendiri, Pak”

Rina : “Saya juga mengerjakan karya tulis saya sendiri”

Guru : “Lalu, Mengapa isi dari jawaban ulangan kalian tadi tidak sama dengan isi

karya tulis kalian?”
(Iama Rara dan Rina terdiam, takut-takut untuk memulai bercara)
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Guru : “Kalau begitu, Bapak anggap kalian tidak mengerjakan tugas karya tulis
dan tidak mengikuti ulangan tadi.”
Rina : “Maaf, Pak. Kalau saya jujur, apakah kalau saya berkata jujur maka Bapak
akan memaafkan saya?”
Guru : “Tentu.”
Rina : “Saya mendapatkan materi untuk tugas karya tulis dari internet, Pak. Saya

langsung copy paste dan tidak saya baca lagi. [tulah mengapa ulangan tadi
tidak sama dengan isi karya tulis saya”

Guru : “Baiklah, alasan bisa bapak terima. terus kamu Rara?”

Rara : “Saya minta tolong Reni mengerjakan tugas karya tulis itu, Pak. Dan
kelihatannya dia mencari sumber dari internet.”

Guru : “Kalau begitu tolong panggilkan Reni”

Rara : “Baik, Pak”

(Rara pun keluar memanggil Reni)

Reni : “Bapak memanggil saya?”

Guru : “lya, Bapak ingin bertanya, apa benar Rara minta tolong pada kamu untuk
mengerjakan tugasnya ?77?”

Reni : “Iya pak, maafkan saya, Pak. Rara bilang dia tidak mengerti tugas dari

bapak terlebih dia bilang dia tidak bisa mencari tugas tersebut dari
internet karena dia tidak punya uang untuk ke warnet”

Guru : “Baiklah kalau begitu. Tugas karya tulis dan ulangan kalian bapak
kembalikan. kalian harus membuat karya tulis lagi dan dikumpulkan dalam
3 hari.”

Rara dan Rina : “Baik pak”

Berdasarkan teks drama diatas, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!
1. Jelaskan konflik yang terjadi pada teks drama di atas!

4 N

2. Jelaskan penyebab konflik yang terjadi pada drama di atas!

4 N

. J
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3. Jelaskan watak masing-masing tokoh pada teks drama di atas!

4 N

- /

4. Sebutkan latar waktu, tempat, dan suasana yang tergambar dalam drama
tersebut!

4 N
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

Peran dalam Drama

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan kalian mampu memerankan drama
dengan cermat, kritis, dan bertanggung jawab sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

B. Uraian Materi

Memerankan drama berarti mengaktualisasikan segala hal yang terdapat di dalam
naskah drama ke dalam lakon drama di atas pentas. Aktivitas yang menonjol dalam
memerankan drama ialah dialog antartokoh, monolog, ekspresi mimik, gerak anggota
badan, dan perpindahan letak pemain.

Pada saat melakukan dialog ataupun monolog, aspek-aspek suprasegmental (lafal,
intonasi, nada atau tekanan dan mimik) mempunyai peranan sangat penting. Lafal
yang jelas, intonasi yang tepat, dan nada atau tekanan yang mendukung penyampaian
isi/pesan.

1. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memerankan drama
a. Membaca dan Memahami Teks Drama

Sebelum memerankan drama, kegiatan awal yang perlu kita lakukan ialah
membaca dan memahami teks drama. Teks drama adalah karangan atau tulisan
yang berisi nama-nama tokoh, dialog yang diucapkan, latar panggung yang
dibutuhkan, dan pelengkap lainnya (kostum, lighting, dan musik pengiring).
Dalam teks drama, yang diutamakan ialah tingkah laku (acting) dan dialog
(percakapan antartokoh) sehingga penonton memahami isi cerita yang
dipentaskan secara keseluruhan. Oleh karena itu, kegiatan membaca teks
drama dilakukan sampai dikuasainya naskah drama yang akan diperankan.

Dalam teks drama yang perlu dipahami ialah pesan-pesan dan nilai-nilai
yang dibawakan oleh pemain. Dalam membawakan pesan dan nilai-nilai itu,
pemain akan terlibat dalam konflik atau pertentangan. Jadi, yang perlu dibaca
dan pahami ialah rangkaian peristiwa yang membangun cerita dan konflik-
konflik yang menyertainya.

b. Menghayati Watak Tokoh yang akan Diperankan

Sebelum memerankan sebuah drama, kita perlu menghayati watak tokoh.
Apa yang perlu kita lakukan untuk menghayati tokoh? Watak tokoh dapat
diidentifikasi melalui (1) narasi pengarang, (2) dialog-dialog dalam teks drama,
(3) komentar atau ucapan tokoh lain terhadap tokoh tertentu, dan (4) latar
yang mengungkapkan watak tokoh.

Melalui menghayati yang sungguh-sungguh, kamu dapat memerankan
tokoh tertentu dengan baik. Watak seorang tokoh dapat diekspresikan melalui
cara sang tokoh memikirkan dan merasakan, bertutur kata, dan bertingkah
laku, seperti dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Artinya, watak
seorang tokoh bisa dihayati mulai dari cara sang tokoh memikirkan dan
merasakan sesuatu, cara tokoh bertutur kata dengan tokoh lainnya, dan cara
tokoh bertingkah laku.
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Hal yang paling penting dalam memerankan drama adalah dialog. Oleh karena
itu, seorang pemain harus mampu:

1)

2)

3)

Mengucapkan dialog dengan lafal yang jelas.

Seorang pemain dikatakan mampu bertutur dengan jelas apabila setiap
suku kata yang diucapkannya dapat terdengar jelas oleh penonton sampai
deretan paling belakang. Selain jelas, pemain harus mampu mengucapkan
dialog secara wajar. Perasaan dari masing-masing pemain pun harus bisa
ditangkap oleh penonton.

Membaca dialog dengan memperhatikan kecukupan volume suara.
Seorang pemain harus bisa menghasilkan suara yang cukup keras. Ketika
membaca dialog, suara pemain harus bisa memenuhi ruangan yang dipakai
untuk pementasan. Suara pemain tidak hanya bisa didengar ketika
panggung dalam keadaan sepi, juga ketika ada penonton yang berisik.
Membaca dialog dengan tekanan yang tepat.

Kalimat mengandung pikiran dan perasaan. Kedua hal ini dapat ditangkap
oleh orang lain bila pembicara (pemain) menggunakan tekanan secara
benar. Tekanan dapat menunjukkan bagian-bagian kalimat yang ingin
ditonjolkan.

Ada 3 macam tekanan yang biasa digunakan dalam melisankan naskan drama:

1

2)

3)

Tekanan dinamik

Yaitu tekanan yang diberikan terhadap kata atau kelompok kata tertentu
dalam kalimat, sehingga kata atau kelompok kata tersebut terdengar lebih
menonjol dari kata-kata yang lain. Misalnya, "Engkau boleh pergi. Tapi,
tanggalkan bajumu sebagai jaminan!” (kata yang dicetak miring
menunjukkan penekanan dalam ucapan).

Tekanan tempo

Yaitu tekanan pada kata atau kelompok Kkata tertentu dengan jalan
memperlambat pengucapannya. Kata yang mendapat tekanan tempo
diucapkan seperti mengeja suku katanya. Misalnya, "Engkau boleh pergi.
Tapi, tang-gal-kan ba-ju-mu sebagai jaminan!” Pengucapan kelompok kata
dengan cara memperlambat seperti itu merupakan salah satu cara menarik
perhatian untuk menonjolkan bagian yang dimaksud.

Tekanan nada

Yaitu nada lagu yang diucapkan secara berbeda-beda untuk menunjukkan
perbedaan keseriusan orang yang mengucapkannya. Misalnya, "Engkau boleh
pergi. Tapi, tanggalkan bajumu sebagai jaminan!” bisa diucapkan dengan
tekanan nada yang menunjukkan “keseriusan” atau “ancaman” jika
diucapkan secara tegas mantap. Akan tetapi, kalimat tersebut bisa juga
diucapkan dengan nada bergurau jika pengucapannya disertai dengan
senyum dengan nada yang ramah.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyampaikan dialog drama adalah:

1

2)

3)

Penggunaan bahasa, baik secara pelafalan maupun intonasi, harus relevan.
Logat yang diucapkan hendaknya disesuaikan dengan asal suku atau daerah,
usia, atau status sosial tokoh yang diperankan.

Ekspresi tubuh dan mimik muka harus disesuaikan dengan dialog. Bila dialog
menyatakan kemarahan, maka ekspresi tubuh dan mimik pun harus
menunjukkan rasa marah.

Untuk lebih menghidupkan suasana dan menjadikan dialog lebih wajar dan
alamiah, para pemain dapat melakukan improvisasi di luar naskah.
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2. Memahami Teknik Bermain Drama
Teknik bermain (akting) merupakan unsur penting dalam seni peran. Berikut ini
hal-hal yang sangat mendasar berkaitan dengan teknik bermain drama.

a.

Teknik Muncul

Teknik muncul adalah cara seorang pemain tampil pertama kali ke pentas
yaitu saat masuk ke panggung telah ada tokoh lain, atau ia masuk bersama
tokoh lain. Tentu, setelah muncul, pemain harus menyesuaikan diri dengan
suasana perasaan adegan yang sudah tercipta di atas pentas. Kehadiran
seorang tokoh harus mendukung perkembangan alur, suasana, dan
perwatakan yang sudah tercipta atau dibangun.

Teknik Memberi Isi

Kalimat "Engkau harus pergi!” mempunyai banyak nuansa. Ucapan tulus
mengungkap keikhlasan atau simpati, sedangkan ucapan kejengkelan atau
kemarahan tentu bernada lain. Nuansa tercipta melalui tekanan ucapan yang
telah dijelaskan di muka (tekanan dinamik, tekanan nada, dan tekanan tempo).

Teknik Pengembangan

Teknik pengembangan berkait dengan daya kreativitas pemeran, sutradara,

dan bagian estetis. Dengan pengembangan, sebuah naskah akan menjadi

tontonan memikat. Bagi pemain, pengembangan dapat ditempuh dengan

beberapa cara, diantaranya:

1) Pengucapan

Pengembangan pengucapan dapat ditempuh dengan menaikkan -
menurunkan volume dan nada. Dengan demikian setiap kata, frase, atau
kalimat dalam dialog diucapkan dengan penuh kesadaran. Artinya, setiap
pemain sadar kapan harus mengucap dengan Kkeras-cepat-tinggi atau
lembut-lambat-rendah.

2) Gestur.
Pengembangan gesture dapat dicapai dengan lima cara. Setiap cara, tentu
saja, tidak dapat dipisah-pisahkan sebab saling melengkapi dan
menyempurnakan.

Menciptakan Peran

Tentu saja untuk menciptakan peran, pemain harus sadar bahwa ia sedang

"memerankan sebagai.......” Artinya, seluruh sifat, watak, emosi, pemikiran

yang dihadirkan adalah sifat, watak, emosi, dan pemikiran "tokoh yang

diperankan”. Dengan demikian, seorang pemain harus berkemampuan

menciptakan peran dalam sebuah pertunjukan.

Hal-hal berikut dapat membantu untuk menciptakan peran:

1) kumpulkan tindakan-tindakan pokok yang harus dilakukan oleh pemeran
dalam pementasan

2) kumpulkan sifat-sifat tokoh, termasuk sifat yang paling menonjol

3) carilah ucapan atau dialog tokoh yang memperkuat karakternya

4) ciptakan gerakan mimik atau gesture yang mampu mengekspresikan
watak tokoh

5) ciptakan intonasi yang sesuai dengan karakter tokoh

6) rancanglah garis permainan tokoh untuk melihat perubahan dan
perkembangan karakter tokoh

7) ciptakan blocking dan internalisasi dalam diri sehingga yang berperilaku
adalah tokoh yang diperankan.

@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 22



Unsur Intrinsik Drama Bahasa Indonesia_XI_3.18

3.

Metode menanggapi sebuah pementasan drama

Menanggapi adalah memberikan ulasan, komentar, pendapat, dan kritik atau

penilaian secara lisan terhadap suatu pementasan karya sastra.

Ada beberapa tahapan dalam menanggapi pementasan drama yaitu sebagai

berikut :

a. Menghayati pementasan
Ini adalah sebuah langkah awal yang harus dilakukan sebelum menanggapi
pementasan karya sastra adalah menghayati sungguh-sungguh pementasan
karya sastra yang akan ditanggapi. Setelah itu ada dua hal yang ditanggapi dari
pementasan yaitu pertama, tanggapan terhadap karya sastra yang
dipentaskan. Kedua, tanggapan terhadap teknik pementasan karya sastra.

b. Menentukan topik yang akan ditanggapi
Saat melihat sebuah pementasan, catatlah hal-hal penting yang pantas untuk
ditanggapi. Ada dua hal penting yang pantas untuk ditanggapi yaitu : unsur-
unsur cerita drama yang dipentaskan dan teknik pementasannya.

c. Mempersiapkan alasan yang logis
Pementasan karya sastra bermakna memberikan alasan, komentar, pendapat,
dan kritik secara lisan terhadap pementasan karya sastra. Pendapat itu
merupakan pendapat pribadi. Maka dari itu, agar pendapat bisa diterima maka
harus disertai dengan alasan yang logis.

d. Menyusun kerangka
Butir-butir yang telah didapat kemudian dikembangkan menjadi kerangka
yang runtut dan sistematis. Kerangka tanggapan identik dengan kerangka
bicara. Oleh karena itu, kerangka berfungsi sebagai pedoman atau penuntun
arah dalam bicara dan juga sebagai sarana yang memudahkan untuk
mengikuti dan memahami isi pembicaraan.

e. Menyampaikan tanggapan secara lisan
Setelah semua tahap dilakukan, barulah tahap penyampaian tanggapan
dilakukan. Penyampaian tanggapan dilakukan dengan mengembangkan
kerangka tanggapan yang telah dibuat sebelumnya.

C. Rangkuman

1.

Memerankan drama berarti mengaktualisasikan segala hal yang terdapat di dalam
naskah drama ke dalam lakon drama di atas pentas. Ada hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam memerankan drama yaitu : memahami isi teks drama dan
menghayati watak tokoh yang akan diperankan.

Dalam memerankan sebuah drama, penting untuk mengetahui teknik-teknik
dalam bermain drama seperti : teknik muncul, teknik memberi isi, teknik
pengembangan, dan teknik menciptakan peran

Menanggapi drama adalah memberikan ulasan, komentar, pendapat, dan kritik
atau penilaian secara lisan terhadap suatu pementasan karya sastra. Tanggapan
sebuah drama sangat penting untuk menilai apakah drama yang dipentaskan
sudah cukup bagus atau masih ada yang kurang.

Ada beberapa tahapan yang harus dilalui dalam menanggapi pementasan drama
yaitu : menghayati pementasan, menentukan topik yang akan ditanggapi,
mempersiapkan alasan yang logis, menyusun kerangka, dan menyampaikan
tanggapan secara lisan.
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D. Penugasan Mandiri

Bacalah teks drama monolog berikut. Seandainya kalian menjadi tokoh dalam teks
tersebut, perankan oleh kalian sesuai dengan karakter dalam tokoh itu. Lalu
berlatihlah untuk memerankan tokoh. Perhatikan oleh kalian perihal kejelasan lafal,
volume, dan tekanan suara.

Aku kini berada di sekolah tingkat menengah (SMA). Pada tempat inilah aku memiliki
banyak sekali pengalaman. Mulai dari teman yang baik, guru yang terkadang cerewet
dan juga pujaan hatiku. Semuanya hal tersebut selalu membuatku tersenyum. Yah !!!
hari-hari menyenangkan itulah yang sedang kujalani saat ini.

Mereka selalu mendukung keinginanku demi kemajuan hidupku. Bagiku, mereka
adalah sosok hangat, baik, menyenangkan dan juga lembut. Namun, ada pepatah
mengatakan selimut yang terlalu lembut, hangat, dapat membuat badan sang pemakai
akan terasa panas, terbakar, bahkan bisa membuatnya menjadi melempuh. Euuuuh !!

Ya Tuhanku ... saat ini kuikhlaskan air mata ini yang membasahi seluruh jiwa dan

ragaku. Mereka adalah orang-orang yang hampir setiap hari membuatku tersenyum,
walaupun di satu sisi, mereka juga memiliki kekurangan.

E. Latihan Soal

Bacalah teks drama berikut ini!

Di sebuah kelas SMA, 4 orang siswa yang sedang bahagia. Namun kondisi berubah
ketika mereka mendapatkan kabar bahwa besok akan ujian.

Rena : “Eh kalian udah belajar buat ulangan besok?”

Roy : “Belum”

Zainal : “Astaga, Innalillahi”.

Rena : “Apa? Kalau nilai ulangannya jelek bisa dihukum.”

Zainal : “Paling-paling hukumannya juga cuma lari keliling lapangan bola 10 kali
doang”.

Ren : “Bukan! Kali ini hukumannya serem, harus ikut pelajaran tambahan
setiap pulang sekolah. Kamu sudah belajar, Rin?” (Melirik ke arah Ririn).

Ririn : “Sudah dong, Ririn (sambil menunjuk-nunjuk bangga ke dirinya sendiri)”.

Singkat cerita, kemudian mereka bertaruh. Siapa yang nilai ujiannya paling tinggi,
maka akan dianggap menang dan bisa memerintah orang yang kalah. Ririn berusaha
keras untuk belajar, sedangkan Roy berjuang keras untuk membuat contekan di
kertas kecil.

(Saat Ujian)

Pak Asep : “Baik anak-anak, silahkan buka lembar soalnya sekarang!”

Ririn : “Bismillah”.

Roy : “Soal ini kan gampang sekali. Kalau gini kan gak akan ketahuan”.

Pak Asep :” Bapak keluar duly, ingat jangan nyontek atau bertanya pada temannya
ya. Dan satu lagi, jangan ribut”. (keluar kelas).

Roy : “Rencana B dimulai” (menyilangkan kaki dan melihat kertas contekan di
atas sepatunya).

Roy : “Ah, bukan yang ini” (bingung)

Roy : “Ah yang ini nih!” (sambil mengeluarkan kertas contekan dari dasi).
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Roy : “Selesai” (sambil merebahkan diri di kursi, tersenyum puas sambil melirik
teman-temannya yang lain belum selesai mengerjakan).

Akhirnya ulangan selesai, dan Pak Asep membagikan kertas hasil ujian kepada semua

siswanya.

Pak Asep : “Ini hasil ujian kalian”. (sambil membagikan kertas).

Ririn :” Hore! Nilaiku 85”. (tersenyum puas)

Zainal : “Hahahaha, aku dapat 65. Lumayan ujian kemarin cuma 60”.

Roy : “Lhah Pak, kok nilai ujian saya cuma 50”?

Pak Asep :“Sebab soal nomor 11-20 di balik kertas gak kamu isi.

Roy : “Apa? Masih ada soal lagi?”

Ririn : “Hahahaha, kamu kalah Roy! Dengan ini saya perintahkan kamu gak
nyontek lagi waktu ujian”! (sambil menunjuk-nunjuk Roy dengan tertawa
lepas).

Pak Asep :” Apa?]Jadi kamu kemarin nyontek? Oke, kalau begitu nilai kamu saya
kurangi 5 poin lagi!”

Roy : “Aduuubh, apes benar aku ini” (mengucek-ngucek rambut)

Akhirnya, Roy menyadari kesalahannya dan berjuang keras untuk belajar. Dia tidak
pernah menyontek saat ujian lagi.

1. Berdasarkan cerita teks drama tersebut, sebutkan watak tokoh dalam drama itu!

4 N

o )

2. Apatanggapan kalian terhadap tokoh Roy, pada teks drama di atas!

3. Apa tanggapan kalian terhadap tokoh Ririn, pada teks drama di atas!

|
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